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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran seni tari di sekolah pada dasarnyaujban untuk

memupuk dan mengembangkan kepekaan serta daya(kiptesi) siswa untuk
mengekspresikan  pengalaman-pengalamannya dalamukbetdri bukan
mengajarkan anak didik untuk pintar menari. Pemgajaeni tari yang diberikan
di sekolah, lebih banyak memberikan kebebasan sisviiak mengembangkan
kreativitasnya. Dedi Supriadi (1994:7) mengatakreativitas merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuaty Y@aru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata, yang relatif barbddngan apa yang telah ada
sebelumnya”. Berdasarkan kutipan tersebut, pasgardga kreativitas merupakan
kemampuan untuk menemukan atau mengkombinasgegasan yang telah
ada sebelumnya dengan gagasan yang baruumeldivitas imajinatif dan
berfantasi, sehingga mampu melahirkan kreasi pang

Dalam proses pembelajaran seni tari guru tidakydanenguji kemampuan
psikomotorik saja, akan tetapi di dalamnya terdggeetanaman nilai, sikap dan
prilaku. Oleh karena itu guru harus mempersiapktmategi dalam pembelajaran,
karena strategi yang dipilih akan berkaitan dengeberhasilan dalam proses
pembelajaran. Salah satu usaha yang dilakukan wkatioérhasilan dalam proses
pembelajaran adalah pemilihan metode yang tepasedsmai dengan kebutuhan

siswa.
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Menurut Sagala (2005:174) :

Bahwa pengajar harus menggunakan model-model atndegatan
mengajar yang dapat menjamin pembelajaran yangasiéreesuai yang
direncanakan. Metode mengajar dapat berfungsi aptifika diselaraskan
dengan materi pelajaran, tujuan pengajaran, sergterdmpilan
menggunakannya.

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa ketepatan dalam memilih
metode pembelajaran merupakan hal yang pentind umémperoleh hasil belajar
yang optimal. Begitupun pada proses pembelajarantag, guru harus mampu
memilih metode mengajar yang tepat untuk meningkatkreativitas siswa.
Namun kenyataannya dilapangan tidaklah demiki@md&arkan hasil observasi
yang telah peneliti lakukan di SDN Xl Dayeuhkold®eneliti melakukan
observasi di kelas 1l B yang berjumlah 30 sisv&ebagian besar guru
melaksanakan pembelajaran seni tari di kelas masildlerung mengutamakan
keterampilan menari saja, sedangkan untuk penanasik@ap nilai kurang
diperhatikan guru.

Metode yang digunakan umumnya menggunakan metediguan, tanpa
memberi banyak kesempatan pada siswa untuk memgekdn daya kreasi,
potensi dan imajinasi dalam menghasilkan suatutikitzs. Akibatnya proses
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi kurang aptimaka diperlukan adanya
suatu metode baru yang digunakan dalam pembelajaranari.

Dari pemaparan di atas peneliti akan mencoba mealesa sebuah metode
dalam pembelajaran seni tari yaitu metofiedd trip untuk meningkatkan

kreativitas siswa kelas Il SDN Dayeuhkoldtield trip merupakan metode

pembelajaran yang dirancang untuk mendorong peseid&k melakukan
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observasi, berfikir kritis, aktif, dan mengembanglkaterampilan siswa. Metode
ini merupakan metode pembelajaran yang dilakukdoatikelas, guru mengajak
siswa untuk melihat objek pembelajaran secara lamgsehingga siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan Iebimakna. Pada
penelitian objek pembelajaran yang dijadikan sebkggiatanfield trip adalah
kebun binatang. Hal ini dilakukan selain untuk nmegal siswa secara langsung
mengamati gerak-gerak binatang, siswapun akan |d@tsemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran, tidak merasa jerarenia siswa dapat belajar
sambil bermain. Metoddield trip memiliki beberapa keunggulan apabila
dibandingkan dengan metode lainnya. Seperti yangngliapkan Sagala
(2011:215),field trip memiliki beberapa keuntungan yaitu :
1) Anak didik dapat mengamati kenyataan-kenyataan yemgnekaragam dari
2) i?\l;it.didik dapat menghayati pengalaman-pengalaraan dengana mencoba

turut serta di dalam suatu kegiatan.
3) Anak didik dapat menjawab masalah-masalah atavampgan-pertanyaan

dengan melihat, mendengar, mencoba, dan membuldddara langsung.
4) Anak didik dapat memeperoleh informasi dengan jale@ngadakan

wawancara, atau mendengarkan ceramah yang diberikan

Djamarah (2002:105), menegaskan bahwa “pada salajab mengajar
peserta didik perlu di ajak ke luar sekolah, umhéninjau tempat atau objek yang
lain. Hal ini bukan sekedar rekreasi tetapi untudajar atau memperdalam
pelajarannya dengan melihat kenyataannya”.
Melalui penggunaan metodBeld trip dalam pembelajaran seni tari,

diharapkan siswa dapat terlibat secara aktif selamangikuti proses
pembelajaran, sehingga kreativitas siswa dapatntbkegkan secara optimal.

Pembelajaran seni tari dengan metéid trip dapat mendorong peserta didik
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untuk berfikir kritis, aktif dan mampu mengembangkketerampilan siswa.
Proses pembelajarannya yang dilakukan di luar ketasyan mengajak siswa
melihat objek pembelajarannya secara langsung, akambantu siswa untuk
mengembangkan kreativitasnya, karena siswa dapatgamati berbagai macam
gerak melalui objek pembelajaran. Melalui metodenipelajaranfield trip
diharapkan dapat mengarahkan siswa kepada pemahangriebih mendalam
terhadap pelajaran seni tari, sehingga dapat miestiken kreativitas siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneéittartk untuk
melaksanakan penelitian ini dengan jutRénerapan MetodeField Trip Pada
Pembelajaran Seni Tari Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas Il Di

SDN XII Dayeuhkolot Bandung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pebehipaya membatasi
topik pembahasan dengan cara merumuskan masaliam d&ntuk pertanyaan.
yang akan dijadikan acuan dalam penelitian pada $elhnjutnya. Adapun
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana kreativitas siswa pada pembelajarantagrsebelum penerapan
metodefield trip siswa kelas Il di SDN XII Dayeuhkolot ?
2. Bagaimana proses pembelajaran seni tari denganmgpamemetodéed trip
untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas [IIIEBDN XII Dayeuhkolot?
3. Bagaimana hasil penerapan metdid trip pada pembelajaran seni tari

dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas Il BBBIN XII Dayeuhkolot?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
Tujuan umum :

Mendeskripsikan pembelajaran seni tari dengan meragggan metodéeld
trip sehingga terjadi peningkatan kualitas hasil penjr@a di sekolah sasaran
penelitian
Tujuan Khusus :

1. Mendeskripsikan kreativitas siswa pada pembelajassani tari sebelum
penerapan metodeeld trip siswa kelas 11l B di SDN Xl Dayeuhkolot

2. Mendeskripsikan proses pembelajaran seni tari demgeatode field trip
untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas Il BS@N XII Dayeuhkolot.

3. Mendeskripsikan hasil PBM dengan menggunakan mefi@ttk trip pada
pembelajaran seni tari dalam meningkatkan kreasvgiswa kelas di Il B

SDN XII Dayeuhkotot.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maswuam kontribusi bagi
semua pihak, antara lain:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalamalam
mengembangkan proses pembelajaran seni tari. [Raeligan ini peneliti
mendapat gambaran mengenai pemilihan materi, metaadahan ajar yang

harus disesuaikan dengan usia dan karakeristilasyawg berbeda.
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2. Bagi Siswa Kelas Il B SDN Dayeuhkolot Bandung
Memberikan pengalaman baru yang menyenangkan daddejaran seni
tari, sehingga membantu siswa dalam mengembarkgkativitasnya.
3. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahaarketerampilan
guru dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai salahmetode pembelajaran
yang memberi solusi dalam mengatasi permasalaharbglajaran terutama
dalam pembelajaran seni tari.
4. Bagi SDN XII Dayeuhkolot Bandung
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan ményujukan penting
dalam pelaksanaan PBM seni tari khususnya dalamngiatkan kualitas
pembelajaran seni tari di SDN Xl Dayeuhkolot Banglu
5. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalamnamebah sumber
pustaka yang dapat dijadikan bahan bacaan baginpahasiswa yang masih
menimba ilmu di UPlI dan memberikan dorongan untu&nimdak lanjuti

penelitian di sekolah lain.

E. Hipotesis

Mengacu dari pendapat Sugiono (2009:64) bahwapothsis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah pamelitipotesis dalam
penelitian ini adalah jika metodield trip digunakan dalam pembelajaran seni tari

maka akan meningkatkan kreativitas siswa.
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F. Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalehgdn menggunakan
metode quasi eksperimepre-experimental (nondesign). Menurut Arikunto
(2006: 11) yaitu “Eksperimen selalu dilakukan dengaaksud untuk melihat
akibat dari suatu perlakuan”. Hal senada juga dikexkan oleh Sugiyono
(2008:6) yaitu : “Metode penelitian eksperimen npakan metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengamdatment (perlakuan) tertentu”.
Penelitian yang bersifat quasi eksperimen ini manggan one-group-
pretest-posttest design. Pada desain ini terdapatetest sebelum diberi perlakuan,
dan postest sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian haslbkean dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkamgan keadaan sebelum

diberi perlakuan.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitasg digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen peaelisangat berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu penelitian, oleh karengenyusunan instrumen
penelitian harus dirancang dengan baik agar diperdiasil sesuai dengan
kegunaannya. Dalam penelitian ini instrument yamngumikan oleh peneliti
adalah pedoman observasi, tes, pedoman wawancamastddi dokumentasi.
Dengan adanya instrument penelitian tersebut dikara hasil penelitian nanti

akan memperoleh data yang otentik sehingga mempamupeneliti
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menyimpulkan hasil penelitian. Adapun penjelasarri dastrumen yang
disebutkan diatas adalah sebagai berikut:
2.1 Pedoman Observasi

Teknik observasi yang digunakan sebagai studi pgerdaan, yaitu
mengenal, mengamati proses pembelajaran dan meitifldesi masalah yang
diteliti dengan cara pengamatan langsung ke Igi&selitian
2.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan @dawyataan yang
meminta untuk dijawab atau direspon oleh respondsn.pertanyaan atau
pernyataan bisa mencakup fakta, data, pengetaltkensep, pendapat, atau
evaluasi responden berkenaan dengan fokus madalalvariabel-variabel yang
dikaji dalam penelitian. Pedoman wawancara dilakuieshadap guru dan siswa,
yaitu dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan.

Peneliti membuat pedoman wawancara yang berisrm#si yang dapat
dijadikan sebagai data. Adapun hal yang ditanyalkdam wawancara ini kepada
siswa yaitu pengenai ketertarikan siswa terhadapbp&jaran seni tari beserta
pemahaman siswa terhadap pembelajaran seni tadiangean hal yang
ditanyakan pada guru yaitu mengenai metode penabbafajyang diterapkan
dalam pembelajaran seni budaya khususnya paddasegang digunakan serta
mengenai mobilitas siswa dalam mengikuti pembeajaseni tari. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dipenfubleh peneliti mengenai

pendapat, persepsi individu yang diwawancara.
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2.3Tes

Sebagai alat ukur yang diberikan pada sampel untekgetahui hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada penelidggunakan pretest dan
posttest, tes yang digunakan yaitu tes perbuatan yaknyaag menguji mengenai
bagaimana daya kreativitas siswa melalui mefodd trip dalam pembelajaran
seni tari. Penilaian pada tes menggunakan penilaecara individu tetapi
pelaksanaannya secara berkelompok.

2.4 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah “teknik mencari data meaigénal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, sunafalah, prasasti, notulen,
rapat, lengger, agenda, dan sebagainyaikunto, 2006:206). Studi dokumentasi
sangat membantu melengkapi data, selain itu membdatam pengecekan
kebenaran informasi yang diperoleh peneliti melabawancara atau observasi.
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yamdakian oleh peneliti dalam
memperoleh data dari berbagai sumber tertulis da&urden. Dokumen dapat
berupa foto-foto.

Pada teknik studi dokumentasi ini dengan menelahntengkaji penerapan
metodefield trip untuk bahan ajar dalam pembelajaran seni tari oedakumen-
dokumen yang berisi tentang proses pembelajarariaempada objek penelitian
yang diabadikan dalam bentuk tulisan serta visig#perti, anak sedang
melakukan berbagai gerakan-gerakan hasil eksplosasiva berdasarkan

Kreativitasnnya.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang diterapkan dalam mengumpulkan data a®ngara-cara
sebagai berikut:
3.1.Observasi

Observasi diperlukan dalam penelitian ini untuk gegahui dan melakukan
pengamatan terhadap objek, baik secara langsungoumatidak langsung
terhadap gejala-gejala objek yang diselidikinyas€&asi yang dilakukan untuk
mengumpulkan data-data yang ada di SDN DayeuhKdéstdung, observasi
dilakukan secara langsung terhadap siswa. Penml@musatkan perhatian
terhadap hal-hal yang berhubungan dengan objek gtag diteliti selam proses
pembelajaran. Dalam hal ini yang diobservasi p@natialah keadaan siswa
sebelum dan sesudah dikenai perlakuan eksperimbser@si ini dilakukan
sebelum penelitian, selama penelitian, dan obsienaad penelitian.
3.2 Wawancara

Wawancara ini merupakan salah satu cara untuk memgjkan data yang
dilakukan dengan melakukan tanya jawab mengenaalatasAdapun yang akan
terkait dalam wawancara ini yaitu guru dan sisWdNXII Dayeuhkolot. Pihak-
pihak yang di wawancara adalah siswa dan guruatamya Ibu Marlinda selaku
guru seni budaya kelas 11l B SDN Dayeuhkolot Barglyaitu untuk mengetahui
keadaan dan kreativitas siswa kelas Ill B dalantakui&kan pembelajaran di
dalam kelas, serta pertimbangan untuk mendapatikda thengenai proses
pembelajaran dan metode pembelajaran yang digurddtam pembelajaran seni

tari.
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3.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah “teknik mencari data meaigénal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, sunafalah, prasasti, notulen,
rapat, lengger, agenda, dan sebagainyaikunto, 2006:206). Studi dokumentasi
sangat membantu melengkapi data, selain itu membdatam pengecekan
kebenaran informasi yang diperoleh peneliti melabawancara atau observasi.
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yamdxakian oleh peneliti dalam
memperoleh data dari berbagai sumber tertulis di&urden. Dokumen dapat
berupa foto-foto.

Pada teknik studi dokumentasi ini dengan menelahnaengkaji penerapan
metodefield trip untuk bahan ajar dalam pembelajaran seni tari oedakumen-
dokumen yang berisi tentang proses pembelajarariagempada objek penelitian
yang diabadikan dalam bentuk tulisan serta visig#perti, anak sedang
melakukan berbagai gerakan-gerakan hasil eksplosasiva berdasarkan
kreativitasnnya.

3.4 Tes

Sebagai alat ukur yang diberikan kepamlapel untuk mengetahui hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada peneliigumakarpretest danpostest,
tes yang digunakan yaitu tes perbuatan yakni teg yaenguji mengenai daya
kreativitas siswa melatiieatment metodefield trip dalam pembelajaran seni tari.
3.5 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data atBarmasi melalui

sumber-sumber lain atau buku-buku yang relevan atengasalah. Dalam
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penelitian ini data yang perlu dikumpulkan sangamyak, yaitu berupa buku-
buku sumber dan kepustakaan lain yang berhubungiagad prosedur penelitian
dan pembelajaran yang menguatkan penelitian ininildan pada tes
menggunakan penilaian secara individu tetapi pal@@nnya secara
berkelompok

Untuk mengupas berbagai teori atau pendekatan panigaitan dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini, digdrali perpustakaan UPI dan
beberapa sumber tertulis koleksi pribadi dan kolegatuk memperdalam
analisis, peneliti juga merujuk kepada beberapd paselitian baik dalam bentuk

skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal tertulis maugang tertuang dalam internet.

G. Lokasi Populasi Dan Sampel
1. Lokasi

Penelitian dilaksanakan di SDN XII Dayeuhkoldt,Haya Bojong Soang
No.15, Kampung Citeurep, Kecamatan Dayeuhkolot, ugaken Bandung.
Pengambilan tempat ini sebagai objek penelitiamréitakan lokasi tempat yang
kurang strategis sahingga belum ada yang mengkairiig penggunaan metode
field trip di sekolah ini.
2. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabeseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pgenemaka penelitiannya
merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2006: 13Bgrdasarkan pendapat

tersebut, maka yang menjadi populasi dalam peaelitii adalah serluruh siswa
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kelas 1l SDN XII Dayeuhkolot, tahun ajaran 2010t20 yang berjumlah 60
orang siswa terdiri 26 dari siswa laki-laki dan3gwi perempuan. Pengambilan
kelas ini karena diliat dari kesesuaian materi ggarg diberikan dengan metode
yang akan diteliti.
3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karadtikriyang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2009:81). Tahapan selanjutngalah memlilih sampel
penelitian sebagai fokus utama yang dijadikan olpekelitian. Pengambilan
sampel penelitian menggunakgarposive sampling yaitu sampel dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkastedss, random, atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sladgpam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas 1l B SDN Dayeuhkolot yang tedph 30 orang, yakni
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswi peramp. Peneliti memilih sampel
tersebut karena siswa-siswi kelas 1l B memenuhktéria sasaran pada
pelaksanaan pembelajaran seni tari dengan menggunaletodefield trip

sehingga proses pengamatan dapat dilaksanakanndengiah dan terarah.
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